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Pengaruh Komunikasi Terapeutik Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi Laparatomi Di RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar. Ariq Dhia Faisal Rizqullah (2019). Skripsi. Program Studi Sarjana Terapan Keperawatan Malang, Jurusan Keperawatan, Politekik Kesehatan Kemenkes Malang, Pembimbing Utama Dr. Atti Yudiernawati, S.Kp, M.Pd. Pembimbing Pendamping Dr. Farida Halis DK, S.Kp, M.Pd 
Kata Kunci: Komunikasi Terapeutik, Tingkat Kecemasan, Pre Operasi, dan Laparatomi
Pembedahan laparatomi dapat menimbulkan efek samping berupa respon psikologis salah satunya ansietas. Komunikasi terapeutik merupakan suatu proses yang melibatkan usaha-usaha untuk membina hubungan terapeutik antara perawat dengan klien. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh komunikasi terapeutik terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi laparatomi di ruang bedah RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar. Desain penelitian ini berupa quasi experimental dengan one group pre test post test design. Jumlah sample sebanyak 31 responden. Sampling yang dugunakan yaitu non probability sampling dengan pendekatan teknik insidental sampling. Analisa data yang digunakan yaitu adalah Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil analisis statistik sebelum dilakukan komunikasi terapeutik yang berada pada tingkat kecemasan sedang sejumlah 20 orang, sedangkan yang berada pada tingkat kecemasan ringan sejumlah 11 orang, sesudah dilakukan komunikasi terapeutik yang berada pada tingkat kecemasan sedang sejumlah 5 orang dan yang berada pada tingkat kecemasan ringan sejumlah 22 orang. Hasil uji statistic Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan hasil signifikansi p-value sebesar  0,000 dengan α 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi terapeutik terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operasi laparatomi di ruang bedah RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar. Rekomendasi kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengobservasi kembali tingkat kecemasan pasien pasca operasi dengan memperhatikan variabel lain seperti intensitas nyeri.


ABSTRACT

The Effect of Therapeutic Communication on the Anxiety Level of Preoperative Patients Laparatomi in Mardi Waluyo Hospital Blitar City. Ariq Dhia Faisal Rizqullah (2019). Thesis. Diploma of Nursing Malang, Department of Nursing, Politekik Kesehatan Kemenkes Malang, Main Advisor Dr. Atti Yudiernawati, S.Kp, M.Pd. Supervising Advisors Dr. Farida Halis DK, S.Kp, M.Pd .
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Laparatomy surgery can cause side effects in the form of a psychological response, one of which is anxiety. Therapeutic communication is a process that involves efforts to foster therapeutic relationships between nurses and clients. The purpose of this study was to analyze the effect of therapeutic communication on the anxiety level of patients pre-laparotomy surgery in the operating room at Mardi Waluyo Hospital Blitar City. The design of this study was quasi experimental with one group pre test post test design. The number of samples is 31 respondents. Sampling used is non probability sampling with an incidental sampling technique approach. Analysis of the data used is the Wilcoxon Signed Rank Test. The results of statistical analysis before therapeutic communication at a moderate level of anxiety were 20 people, while those at mild anxiety levels were 11 people, after therapeutic communication at a moderate level of anxiety of 5 people and those with mild anxiety levels of 22 person. The results of the Wilcoxon Signed Rank Test statistical test obtained the significance of p-value of 0,000 with α 0,05, which means that H0 is rejected and H1 is accepted which means there is a significant effect of therapeutic communication on anxiety levels in patients pre-laparotomy surgery in Mardi Waluyo General Hospital Blitar. Recommendations to future researchers are expected to be able to observe the anxiety level of postoperative patients again by observing other variables such as pain intensity.
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